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ABSTRACT 

 

 

The low consumption of meat has a negative impact on the health of the 

population of the Province of West Sumatra. This condition is thought to be 

related to household consumption patterns. To reveal household meat 

consumption patterns, it is necessary to conduct an in-depth study using the 

system demand model by taking into account the characteristics of the price of 

goods, the price of substitute goods, household income, and adding 

sociodemographic characteristics in the number of household members, mother's 

age and housewife education. This study aims to determine the diversity of 

consumption patterns of beef, broiler, and household fish seen from the economic 

and sociodemographic aspects, explain the demand model and the factors that 

influence it, and calculate the elasticity of household demand for beef, broiler, 

and fish. This study uses the literature study method by utilizing the 2016 National 

Socio-Economic Survey raw data. The data used are data on expenditure and 

consumption patterns of the population of the Province of West Sumatra in 2016 - 

2017. The results showed that fish was the most consumed type of meat. Whereas 

beef consumption level is still low. The function of household demand in all three 

meat commodities shows that household characteristics have a diverse influence 

on expenditure. The price of beef and broiler chicken has a significant effect on 

the share of each meat expenditure. Demand price elasticity for all types of meat 

is inelastic. Cross price elasticity shows that the price elasticity of fish for cattle 

and broilers is complementary, as well as the value of beef price elasticity for 

broiler chickens. The income elasticity of all types of meat has a positive sign that 

indicates that the three commodities are normal goods. 
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ABSTRAK 

 

Rendahnya konsumsi daging mempunyai dampak negatif terhadap kesehatan 

penduduk Provinsi Sumatera Barat. Kondisi ini diduga terkait dengan pola 

konsumsi rumah tangga. Untuk mengungkap pola konsumsi daging rumah tangga, 

perlu dilakukan kajian mendalam dengan menggunakan model permintaan sistem 

dengan memperhatikan karaketristik harga barang, harga barang substitusi, 

pendapatan rumah tangga, dan menambahkan karakteristik sosiodemografi berupa 

jumlah anggota rumah tangga, umur ibu, dan pendidikan ibu rumah tangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman pola konsumsi daging sapi, 

broiler, dan ikan rumah tangga dilihat dari aspek ekonomi dan sosiodemografi, 

menjelaskan model permintaan dan faktor yang mempengaruhinya, serta 

menghitung elastisitas permintaan rumah tangga terhadap daging sapi, ayam, dan 

ikan. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan memanfaatkan 

data mentah Survei Sosial Ekonomi Nasional tahun 2016. Data yang digunakan 

yaitu data pengeluaran dan pola konsumsi penduduk Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2016 - 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan merupakan jenis 

daging yang paling banyak dikosumsi. Sedangkan daging sapi tingkat 

konsumsinya masih rendah. Fungsi permintaan rumahtangga pada ketiga komoditi 

daging menunjukkan bahwa karakteristik rumahtangga mempunyai pengaruh 

yang beragam terhadap pangsa pengeluaran. Harga daging sapi dan ayam broiler 

berpengaruh nyata terhadap pangsa pengeluaran masing-masing daging. 

Elastisitas harga permintaan untuk seluruh jenis daging bersifat inelastis. 

Elastisitas harga silang menunjukan bahwa elastisitas harga ikan terhadap sapi dan 

ayam broiler bersifat komplemen, begitu juga nilai elastisitas harga sapi terhadap 

ayam broiler. Elastisitas pendapatan dari semua jenis daging memiliki nilai yang 

bertanda positif yang menunjukkan bahwa ketiga komoditi merupakan barang 

normal. 
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